DAKWAH-LENS.ID

é

Aksi Sosial &
Khidmah Umat —

"Empat Cara Menjaga
Anak Sekampung"

Trigger. Pekan ini kabar dari dunia pendidikan
mengganggu rasa aman kita: seorang siswa meledakkan
bom rakitan di sekolahnya, dugaan pelecehan di kampus,
serta cerita kekerasan terhadap perempuan dan anak yang
tersebar luas. Isu ini terasa besar, tetapi akarnya bisa
disentuh di level lingkungan — penjagaan jiwa anak, adab,
dan kepekaan terhadap yang lemah tumbuh di RT, di
masjid, di rumah, jauh sebelum menjadi urusan kebijakan
nasional. Empat aksi berikut menurunkan satu keprihatinan

menjadi peran nyata untuk empat segmen usia.

o ® Anak-anak (5-12 tahun)
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Kotak Rahasia Kebaikan mingguan di TPA. Penggerak: guru ngaji dan
2-3 remaja masjid, melibatkan 10-15 anak. Setiap Jumat sore anak-anak
menuliskan atau menggambar satu kebaikan kecil yang mereka lakukan
pekan itu (mengembalikan barang teman, jujur soal kembalian,
membantu adik) lalu memasukkannya ke kotak; setiap bulan dibacakan
dan diapresiasi di depan orang tua. Output langsung: anak belajar
bahwa kejujuran pada hal kecil itu dihargai. Budget: kotak kardus hias
Rp 30.000, kertas dan spidol Rp 70.000, hadiah stiker Rp 50.000 —
total Rp 150.000. Dampak terukur: 10-15 anak terlibat rutin, dengan

minimal 4 kebaikan tercatat per anak per bulan.

¢ & Remaja (13-19 tahun)

Kelas "Kakak Dengar" untuk teman sebaya. Diinisiasi remaja masjid
atau karang taruna, didampingi 1 orang dewasa. Remaja dilatih singkat
menjadi pendengar yang baik bagi teman sebaya yang sedang tertekan
— bukan menasihati, hanya hadir dan mendengar, lalu tahu kapan
menghubungkan ke orang dewasa yang tepat. Manfaatkan grup WA
angkatan dan jadwal ngobrol santai mingguan di teras mas;jid. Ini
merespons langsung luka batin yang kerap terpendam pada remaja.
Output langsung: ada saluran aman bagi remaja untuk didengar
sebelum masalahnya membesar. Budget: konsumsi ringan pertemuan
Rp 100.000, cetak panduan sederhana "cara mendengar" Rp 50.000 —
total Rp 150.000. Dampak terukur: minimal 5 remaja terlatih sebagai

pendengar, pertemuan berjalan tiap pekan selama sebulan.

e ™ Dewasa (20-55 tahun)

Ronda parenting: satu jam bahas keamanan anak. Diorganisir 4-5
ayah dan ibu se-RT, berkumpul satu jam tiap dua pekan di rumah
bergiliran. Fokusnya konkret dan bergiliran per tema: keamanan anak di
sekolah, tanda-tanda anak yang tertekan, cara bicara soal pelecehan
dengan anak, dan pengelolaan gadget. Bobotnya pada berbagi
pengalaman nyata antar-orang tua, bukan ceramah. Output langsung:

orang tua saling belajar cara menjaga anak dan tahu ke mana melapor



bila ada bahaya. Budget: konsumsi rotasi Rp 100.000 per pertemuan,
ditanggung tuan rumah bergiliran — total di bawah Rp 200.000 untuk
empat pertemuan. Dampak terukur: 4-5 keluarga terlibat konsisten,
minimal satu kesepakatan bersama RT (misalnya nomor kontak

darurat lingkungan).

e - Lansia(55+)

Cerita Maghrib: kakek-nenek bercerita teladan pemimpin jujur.
Lansia di lingkungan berperan sebagai sumber kebijaksanaan, bukan
objek bantuan. Sehabis Maghrib sekali sepekan, seorang kakek atau
nenek mengumpulkan anak-anak RT selama 15 menit untuk
menceritakan kisah teladan — misalnya kisah pemimpin yang jujur dan
sederhana, atau pengalaman hidup mereka sendiri tentang pentingnya
amanah. Output langsung: transmisi nilai kejujuran dan adab lintas
generasi dengan cara yang hangat. Budget: air minum dan camilan
ringan Rp 80.000 per sesi — total di bawah Rp 320.000 untuk empat
sesi. Dampak terukur: 8-12 anak hadir tiap sesi, empat kisah teladan

tersampaikan dalam sebulan.

Sinergi & koordinasi. Keempat aksi ini bisa dijalankan paralel sebagai
satu kampanye "Sebulan Menjaga Anak Sekampung", dikoordinasi oleh
pengurus pengajian ibu atau takmir muda sebagai koordinator tunggal.
Gunakan grup WA RT atau grup majelis taklim yang sudah ada — jangan
bikin grup baru. Di akhir empat pekan, adakan satu momen
kebersamaan: sholat Maghrib berjamaah di masjid diikuti sesi laporan
singkat 20 menit di teras — anak-anak memamerkan Kotak Kebaikan,
remaja berbagi pengalaman "Kakak Dengar", orang tua dan lansia
menyampaikan refleksi. Momen ini merayakan sekaligus menyambung

penjagaan agar tidak berhenti setelah sebulan.



